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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 

media pembelajaran IPAS pada materi bentuk dan sumber energi di kelas III SDN 5 

Mataram serta melihat perannya untuk alternatif penguatan pemahaman konsep 

sains siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas satu orang guru kelas III yang berperan 

sebagai informan utama. Data penelitian dikumpulkan melalui kegiatan observasi 

pembelajaran di kelas, wawancara terstruktur dengan guru, serta dokumentasi yang 

meliputi RPP atau Modul Ajar dan foto-foto pendukung kegiatan pembelajaran. 

Analisis data dilakukan dengan mengikuti model Miles dan Huberman yang 

mencakup tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data diperoleh melalui teknik triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru memanfaatkan lingkungan sekitar secara tidak langsung 

dengan mengaitkan contoh-contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari ke dalam 

penjelasan materi, seperti cahaya matahari, angin, dan panas. Strategi pembelajaran 

ini membantu siswa memahami konsep energi secara lebih konkret meskipun proses 

pembelajaran tidak dilaksanakan di luar kelas. Kendala utama yang dihadapi 

meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, jumlah siswa yang cukup banyak, serta 

minimnya ketersediaan media pendukung. 

Kata Kunci: Lingkungan Sekitar, Media Pembelajaran IPAS, Pemahaman 

Konsep Sains 

 
Abstract 

This study aims to describe the use of the surrounding environment as a medium for 

science, technology, engineering, and mathematics (STEM) learning in the subject 
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of energy forms and sources in Grade III at SDN 5 Mataram and to examine its role 

in strengthening students' understanding of science concepts. The study uses a 

qualitative approach with a case study design. The research subject consists of one 

Grade III teacher who acts as the main informant. Research data were collected 

through classroom observation activities, structured interviews with teachers, and 

documentation including lesson plans or teaching modules and supporting 

photographs of learning activities. Data analysis was conducted following the Miles 

and Huberman model, which includes the stages of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. Data validity was obtained through source 

and technique triangulation. The results showed that teachers utilised the 

surrounding environment indirectly by relating real-life examples to the material 

being explained, such as sunlight, wind, and heat. This learning strategy helped 

students understand the concept of energy more concretely even though the learning 

process was not carried out outside the classroom. The main obstacles encountered 

included limited learning time, a large number of students, and a lack of supporting 

media. 

Keywords: Surrounding Environment, IPAS Learning Media, Understanding 

Science Concepts 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan dasar menjadi pondasi 

utama dalam membentuk karakter dan kemampuan berpikir logis peserta didik sejak dini. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pemerintah memperkenalkan mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebagai penggabungan dari IPA dan IPS. 

Langkah ini bertujuan agar siswa memahami keterkaitan antara fenomena alam dan sosial 

secara utuh serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan rasa ingin tahu terhadap 

lingkungan. Berdasarkan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan 

Vygotsky, peserta didik sekolah dasar akan belajar lebih efektif melalui pengalaman 
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langsung dan interaksi sosial (Casfian et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran IPAS 

seharusnya dilakukan secara kontekstual, aktif, dan berpusat pada siswa.  

Adapun pembelajaran IPAS di sekolah dasar sangat penting karena menggabungkan 

konsep alam dan sosial yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Namun dalam 

praktiknya, masih banyak guru yang mengandalkan materi abstrak dari buku teks ketika 

mengajarkan konsep-konsep dasar seperti bentuk dan sumber energi, sehingga peserta didik 

sulit mengaitkannya dengan pengalaman nyata di lingkungan sekitar. Hal ini berdampak 

pada rendahnya pemahaman konsep, karena peserta didik cenderung menghafal tanpa benar-

benar memaknai hubungan antara teori dan fenomena lingkungan di sekeliling mereka. 

Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media dan sumber belajar merupakan 

strategi yang efektif untuk menjembatani kesenjangan tersebut. Lingkungan sekitar 

didefinisikan sebagai seluruh kondisi fisik, sosial, dan budaya yang berada dekat dengan 

peserta didik serta mampu memberikan stimulus belajar. Marlina Ghazali mengungkapkan 

bahwa lingkungan adalah sesuatu di luar anak. Lingkungan mengacu pada segala sesuatu 

yang mengelilingi anak, baik dalam bentuk objek, peristiwa, serta dalam keadaan 

masyarakat, terutama yang memiliki dampak kuat pada peserta didik, yaitu lingkungan di 

mana proses pendidikan berlangsung, dan lingkungan di mana anak itu berada setiap harinya 

(Romli, 2025). Lingkungan ini meliputi rumah, sekolah, halaman, taman, hingga interaksi 

sosial yang terjadi sehari-hari. Lingkungan ini juga berpengaruh dalam pemberian stimulus 

yang akan diterima individu atau lingkungan akan menimbulkan respons pada individu. 

Lingkungan yang merupakan sumber belajar memiliki pengaruh dalam proses pembelajaran. 

Lingkungan sekitar yang sengaja digunakan sebagai alat dalam proses pendidikan (pakaian, 

keadaan rumah, alat permainan, buku-buku, alat peraga, dan sebagainya) dinamakan sebagai 

lingkungan pendidikan. Adapun menurut Susanti dalam penelitian (Tri Yudha Setiawan, 

2022) menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan dalam belajar memberikan kesempatan 

yang besar kepada peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

Lingkungan tersebut dapat juga difungsikan sebagai media pembelajaran IPAS, 

yakni alat bantu yang digunakan oleh guru untuk membantu penyampaian informasi dan 

memperkuat pemahaman siswa (Harahap et al., 2022). Media dalam pembelajaran, yaitu 

segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi 

dari sumber kepada anak didik yang bertujuan agar mampu merangsang pikiran, perasaan, 

minat, dan perhatian anak didik mengikuti kegiatan pembelajaran (Pasaribu, 2021). Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa media konkret dari lingkungan sekitar ini secara signifikan 

membantu siswa memahami konsep IPAS dan meningkatkan partisipasi belajar (Nata & 

Putra, 2021). Lingkungan sebagai media pembelajaran juga lebih mudah diakses dan murah 

dibandingkan dengan media pembelajaran buatan, sehingga menjadi pilihan praktis dan 

efektif bagi guru. Dengan kata lain, lingkungan merupakan sumber belajar yang paling 

efektif dan efisien serta tidak memerlukan biaya yang besar dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik (Lailan, 2023). Adapun diperkuat oleh hasil penelitian (Yesin et al., 

2024) yang menyatakan pemanfaatan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar 

kontekstual dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar memberikan dampak positif yang 
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signifikan terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa. Dengan melibatkan siswa secara 

langsung dalam aktivitas pengamatan dan eksplorasi lingkungan sekitar, pembelajaran 

menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan bermakna. Siswa tidak hanya belajar memahami 

konsep sains secara teoritis, tetapi juga mengalaminya melalui aktivitas nyata yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar. Selain itu, 

pembelajaran di lingkungan sekitar tidak hanya terfokus pada penjelasan guru, tetapi juga 

interaksi dengan objek pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Akibatnya, 

kemampuan berpikir seorang siswa akan meningkat dan mereka dapat menghindari 

kesalahan konseptual dalam pembelajaran (Giyato & Sridiyatmiko, 2022). 

Pemahaman konsep sains menjadi tujuan utama dalam pembelajaran IPAS. Dalam 

pembelajaran sains, guru harus menempatkan aktivitas nyata pada peserta didik dengan 

objek yang dipelajari. Peserta didik dibimbing untuk mengamati, mencari tahu mengenai 

fenomena yang mereka lihat, menggunakan penalaran siswa dalam menyelesaikan masalah 

yang dihadapi dengan berbagai eksperimen yang dilakukan. Pemahaman berkaitan dengan 

‘belajar’, yakni artinya pengetahuan yang diperoleh tergantung apa yang akan diajarkan. 

Pembelajaran sains umumnya meliputi dua bidang pengetahuan, yakni pengetahuan 

konseptual dan pengetahuan prosedural. Anak mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep mereka melalui dua tingkatan, yakni: (1) Konsep sehari-hari atau yang disebut 

dengan hasil dari interaksi langsung di dalam kehidupan sehari-hari dengan memahami 

tentang bagaimana melakukan sesuatu; dan (2) Konsep saintifik (ilmiah), yakni konsep yang 

diperoleh siswa melalui akademis di sekolah (Nilamsari et al., 2024). Aktivitas saintifik 

seperti halnya observasi, percobaan, dan diskusi terbukti memperkuat penguasaan konsep 

dan keterampilan proses ilmiah siswa (Yahanan et al., 2023). Pemanfaatan lingkungan 

sekitar sebagai media belajar sangat sesuai dengan pendekatan ini, karena memberikan 

pengalaman langsung yang memperkaya proses konstruksi pengetahuan. 

Salah satu materi penting dalam pembelajaran IPAS kelas III adalah bentuk dan 

sumber energi. Pada tahap perkembangan kognitif siswa kelas rendah, pembelajaran sains 

harus disajikan melalui pengalaman konkret agar konsep abstrak dapat dipahami lebih 

mudah. Materi ini mencakup berbagai bentuk energi seperti panas, cahaya, gerak, bunyi, dan 

listrik, serta sumber energi yang dapat ditemukan di sekitar kehidupan siswa. Sumber energi 

ini merupakan segala sesuatu di sekitar kita yang mampu menghasilkan energi (Ernawati, 

2021). Lingkungan sekolah menyediakan contoh nyata seperti panas matahari, cahaya 

lampu, gerak kipas angin, maupun bunyi dari aktivitas sekolah. Pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar terbukti meningkatkan pemahaman konsep yang baik, dan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna karena siswa melihat bukti konkret dari 

konsep yang dipelajari (Hidayat et al., 2025). 

Meskipun mempunyai banyak potensi, pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 

media pembelajaran membutuhkan perencanaan yang matang agar kegiatan belajar tidak 

sekadar berlangsung di luar kelas tanpa arah, tetapi benar-benar mengarah pada tujuan 

pembelajaran IPAS. Adapun di SDN 5 Mataram, hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

guru masih cenderung menggunakan pendekatan konvensional, sehingga potensi lingkungan 

belum dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan kondisi tersebut, maka penelitian ini 
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bertujuan guna mendeskripsikan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media 

pembelajaran IPAS untuk alternatif penguatan pemahaman konsep sains siswa tentang 

bentuk dan sumber energi. Adapun penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis 

bagi guru dalam merancang pembelajaran IPAS yang lebih kontekstual, autentik, dan 

bermakna.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 

(case study). Pendekatan kualitatif ini dipilih karena mampu menggali proses pembelajaran 

secara alami dan memahami pengalaman guru serta siswa secara lebih mendalam. Sementara 

itu, jenis penelitian studi kasus digunakan karena fokus penelitian diarahkan pada satu kasus 

tertentu, yaitu pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas III SDN 5 Mataram dalam konteks 

pemanfaatan lingkungan sekitar untuk alternatif penguatan pemahaman konsep bentuk dan 

sumber energi. 

Subjek penelitian adalah guru kelas III. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 5 

Mataram, yang beralamat di Jalan Langko No.8, Kelurahan Dasan Agung, Kota Mataram, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Lokasi ini dipilih karena mempunyai karakteristik 

yang sesuai dengan fokus penelitian, yakni mengkaji pemanfaatan lingkungan sekitar 

sebagai media pembelajaran IPAS untuk alternatif penguatan pemahaman konsep sains 

siswa tentang bentuk dan sumber energi. 

Prosedur penelitian dimulai dengan observasi awal untuk memperoleh gambaran 

umum terkait pelaksanaan pembelajaran tersebut. Selanjutnya dilakukan observasi lanjutan 

selama proses pembelajaran materi bentuk dan sumber energi berlangsung. Wawancara 

terstruktur dilakukan dengan guru untuk menggali informasi mendalam mengenai strategi, 

pengalaman, dan hambatan dalam pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran. 

Selain itu, dokumentasi berupa foto kegiatan, RPP/modul ajar, dan catatan lapangan 

digunakan untuk memperkuat temuan penelitian. 

Adapun pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi memberi kesempatan kepada peneliti untuk melihat secara langsung 

proses pembelajaran, sementara wawancara memberikan pemahaman lebih mendalam 

mengenai pandangan dan praktik guru. Dokumentasi berfungsi sebagai pendukung yang 

membantu memvalidasi data dari kedua teknik yang sebelumnya. 

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (Qomaruddin & Sa’diyah, 

2024), yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan memfokuskan data hasil observasi atau 

pengamatan dan wawancara dengan guru kelas III yang berkaitan dengan pemanfaatan 

lingkungan sekitar, media pembelajaran IPAS, serta pemahaman konsep sains siswa pada 

materi bentuk dan sumber energi. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian 

disisihkan, sedangkan data yang relevan dikelompokkan sesuai tema penelitian. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif yang disusun secara sistematis berdasarkan 

hasil observasi atau pengamatan, wawancara, dan kesesuaian modul ajar. Tahap penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi pola, hubungan, dan keterkaitan antar data 
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untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pemanfaatan lingkungan sekitar 

sebagai media pembelajaran IPAS. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan 

teknik, yakni membandingkan informasi dari guru, serta mencocokkannya melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Cara tersebut memastikan bahwa temuan yang 

diperoleh konsisten dan dapat dipercaya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada 8 November 2025, guru kelas 

III mempunyai pandangan positif terhadap pemanfaatan lingkungan sekitar dalam 

pembelajaran IPAS, khususnya pada materi bentuk dan sumber energi. Guru menilai bahwa 

lingkungan adalah sumber belajar yang sangat relevan karena energi dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti panas matahari, angin, dan gerak benda. Meskipun 

pembelajaran umumnya dilakukan di dalam kelas, guru tetap menganggap penting 

mengaitkan materi dengan contoh nyata yang ada di sekitar siswa. 

Guru menyampaikan bahwa materi bentuk dan sumber energi sangat cocok diajarkan 

dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Hal ini karena konsep energi lebih mudah 

dipahami siswa ketika dijelaskan melalui peristiwa yang pernah mereka alami di kehidupan 

sehari-hari. Walaupun proses pembelajaran tidak dilakukan di luar kelas, guru tetap 

memanfaatkan lingkungan secara tidak langsung melalui penjelasan, cerita, ilustrasi, atau 

demonstrasi sederhana. 

Dalam praktik pembelajaran, guru menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan 

sekitar tidak selalu dilakukan dalam bentuk observasi langsung. Guru cenderung memulai 

pembelajaran dengan membaca materi dari buku paket, kemudian memperkuat konsep 

melalui contoh dari lingkungan sekitar, seperti panas matahari di halaman sekolah, angin 

yang menggerakkan daun, atau kipas angin yang ada di kelas. Dengan pendekatan tersebut, 

siswa tetap mampu memahami konsep energi melalui pengalaman mereka sendiri meskipun 

tidak melihat langsung objek di luar ruangan. 

Adapun guru juga menyesuaikan materi, model, dan langkah pembelajaran ketika 

mengaitkannya dengan lingkungan. Ia menggunakan pertanyaan pemantik untuk menggali 

pengalaman siswa, kemudian mengaitkannya dengan konsep energi panas, cahaya, gerak, 

maupun bunyi. Media sederhana seperti kipas angin, lampu kelas, atau gambar pada buku 

paket dimanfaatkan untuk menunjukkan bentuk-bentuk energi yang dekat dengan kehidupan 

siswa. 

Terkait langkah pembelajaran, guru biasanya memulai dengan pengantar melalui 

bacaan buku paket, kemudian memberikan penjelasan materi secara bertahap. Setelah itu, 

guru mengaitkan konsep dengan contoh nyata dari lingkungan sekitar dan mengajak siswa 

berdiskusi mengenai pengalaman mereka, misalnya merasakan panas matahari atau melihat 

angin yang menggerakkan benda. Persiapan yang dilakukan guru meliputi menyiapkan 

materi bacaan, gambar pendukung, serta contoh benda yang mudah ditemukan di kelas. 

Dalam hal pelaksanaan penilaian, guru mengamati pemahaman siswa melalui 

kegiatan tanya jawab, diskusi singkat, dan pengerjaan tugas yang terdapat pada buku paket. 
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Guru menilai bahwa siswa lebih mudah menjawab suatu pertanyaan ketika diberikan contoh 

langsung yang bersumber dari lingkungan. 

Terkait hambatan, guru mengungkapkan bahwa tidak semua contoh dapat diamati 

secara langsung karena keterbatasan waktu, kondisi kelas, dan situasi belajar. Oleh karena 

itu, guru perlu memilih contoh yang sederhana dan dekat dengan kehidupan siswa agar tetap 

mudah dipahami dan dijangkau tanpa harus keluar kelas. 

Meskipun demikian, guru menilai bahwa minat belajar siswa tetap tinggi ketika 

pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan sekitar. Siswa lebih antusias karena materi yang 

diajarkan terasa dekat dengan kehidupan mereka. Guru juga melihat bahwa adanya 

peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa setelah pembelajaran dikaitkan dengan 

fenomena nyata. Sebelum mengaitkan dengan lingkungan, siswa cenderung hanya 

menghafal isi buku paket, tetapi setelah diberikan contoh-contoh dari pengalaman sehari-

hari, mereka lebih cepat memahami konsep energi dan dapat menjelaskannya dengan bahasa 

mereka sendiri. Secara keseluruhan, wawancara di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan 

lingkungan sekitar, meskipun tidak dilakukan melalui observasi langsung, tetap memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman dan minat belajar siswa pada materi bentuk dan sumber 

energi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada 8 November 2025 dalam proses 

pembelajaran IPAS pada materi bentuk dan sumber energi di kelas, terlihat bahwa guru 

menggunakan pendekatan yang mengutamakan penjelasan verbal melalui buku paket 

sebagai sumber utama. Guru banyak memberikan uraian materi dengan membacakan 

bagian-bagian penting dari buku paket, kemudian menjelaskan kembali dengan bahasa yang 

lebih sederhana agar mudah dipahami oleh peserta didik. 

Meskipun pembelajaran berlangsung di dalam kelas dan guru tidak mengajak peserta 

didik keluar ruangan, tetapi guru berupaya mengaitkan konsep energi dengan lingkungan 

sekitar. Hal ini dilakukan dengan cara menunjukkan contoh-contoh benda di kelas yang 

dapat merepresentasikan bentuk energi, seperti kipas angin sebagai contoh energi listrik 

yang berubah menjadi gerak, jendela yang menerima cahaya matahari sebagai contoh energi 

cahaya, dan gesekan tangan untuk menunjukkan energi panas. Strategi tersebut membantu 

peserta didik memahami hubungan antara teori di buku paket dengan fenomena sehari-hari 

di lingkungan terdekat mereka. 

Guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati benda-

benda sederhana yang ada di sekitar kelas dan menuliskan contoh perubahan energi yang 

mereka temukan. Namun aktivitas ini tidak dilakukan dalam bentuk praktikum atau 

demonstrasi langsung, melainkan melalui arahan lisan dari guru. Dengan demikian, proses 

pembelajaran tetap menekankan keterkaitan materi energi dengan konteks nyata, meskipun 

pelaksanaannya tidak melibatkan aktivitas di luar kelas (outdoor). Secara keseluruhan, 

observasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah 

berbasis buku paket, tetapi guru tetap berusaha menghadirkan pengalaman belajar 

kontekstual dengan memanfaatkan objek-objek sederhana yang tersedia di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran dan analisis terhadap modul ajar 

yang telah disusun, dapat disimpulkan bahwa modul tersebut memiliki tingkat kesesuaian 
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yang tinggi dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Modul memuat tujuan pembelajaran, 

materi pokok, langkah-langkah aktivitas, serta evaluasi yang selaras dengan praktik guru 

ketika mengajarkan materi mengenai bentuk dan sumber energi. Walaupun dalam 

pelaksanaannya guru tidak melakukan kegiatan eksplorasi di luar kelas, guru tetap 

mengaitkan konsep-konsep energi dengan lingkungan sekitar melalui penjelasan lisan, 

contoh nyata yang ada di sekitar sekolah, dan ilustrasi dari benda-benda yang umum ditemui 

siswa. 

Secara lebih spesifik, struktur kegiatan pembelajaran dalam modul mulai dari 

pendahuluan, inti, hingga penutup terlihat konsisten dengan urutan pembelajaran yang 

diterapkan guru. Pada kegiatan inti, modul merancang kegiatan observasi lingkungan, 

namun guru menyesuaikannya dengan kondisi kelas dengan cara memberikan penjelasan 

verbal mengenai sumber energi seperti cahaya matahari, angin, dan benda bergerak di sekitar 

siswa. Adaptasi ini tidak mengurangi pencapaian tujuan pembelajaran karena guru tetap 

mengarahkan siswa untuk mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata mereka. Selain itu, 

latihan soal dalam modul juga sesuai dengan evaluasi yang dilakukan guru, yakni berupa 

tanya jawab dan diskusi untuk memastikan pemahaman siswa terhadap bentuk dan sumber 

energi. 

Dengan demikian, modul yang disusun dinilai sudah relevan dan mendukung 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, meskipun terdapat beberapa penyesuaian teknis yang 

dilakukan guru sesuai dengan kondisi kelas. Penyesuaian tersebut masih berada dalam 

koridor capaian pembelajaran, sehingga modul tetap layak digunakan sebagai acuan proses 

pembelajaran. 

 

Pembahasan  

        Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 

media pembelajaran IPAS pada materi bentuk dan sumber energi kelas III di SDN 5 Mataram 

telah dilakukan dalam bentuk pembelajaran kontekstual, meskipun belum sepenuhnya 

melalui kegiatan luar kelas (outdoor). Guru lebih banyak menggunakan penjelasan verbal 

berdasarkan buku buku paket, kemudian mengaitkannya dengan contoh nyata yang terdapat 

di lingkungan sekitar siswa, seperti sinar matahari, kipas angin, dan suara kendaraan dari 

luar kelas. Praktik ini sejalan dengan penemuan Mutiara (Mutiara, 2021), yaitu guru sering 

menyampaikan bahan ajar di kelas seperti yang tertera pada buku pedoman, karena sarana 

dan prasarana yang sangat kurang. Mutiara (Mutiara, 2021) memaparkan bahwa lingkungan 

sekitar memberi pengalaman belajar bagi siswa untuk memperluas wawasan mereka tentang 

materi yang diajarkan, merasakan suasana belajar yang aktif dan tidak terpacu di ruang kelas, 

serta siswa dapat dengan mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan dan 

menghadapkan siswa belajar berdasarkan lingkungan yang nyata. Dengan demikian, 

pengaitan guru terhadap contoh nyata dari lingkungan sekitar sudah memenuhi prinsip dasar 

pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media belajar. 

Dari perspektif media pembelajaran IPAS, guru menggunakan kombinasi media 

cetak (buku paket) dengan demonstrasi sederhana menggunakan benda-benda yang ada di 

kelas, seperti kipas angin (energi listrik menjadi gerak), lampu (energi listrik menjadi 
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cahaya), dan jendela kelas untuk menunjukkan sumber cahaya alami. Meskipun tidak 

mengajak siswa keluar ruangan, guru tetap mengintegrasikan elemen lingkungan seperti 

sinar matahari, angin, dan suara di sekitar sekolah dalam penjelasannya, sehingga konsep 

energi tetap dipahami secara kontekstual. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran 

kontekstual (CTL) yang menekankan bahwa peserta didik memahami materi melalui 

pengalaman langsung dan keterkaitan dengan lingkungan nyata (Rahman, 2020). 

Dari hasil observasi dan wawancara, terlihat bahwa guru berupaya membangun 

pemahaman konsep sains siswa melalui proses mengaitkan fenomena sehari-hari dengan 

konsep energi. Guru memberikan contoh-contoh nyata seperti panas matahari, cahaya dari 

lampu kelas, dan angin dari kipas untuk membantu siswa mengidentifikasi berbagai bentuk 

energi dan sumbernya. Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget yang 

menekankan bahwa pemahaman konsep terjadi ketika anak membangun pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman konkret. Oleh karena itu, meskipun tidak ada kegiatan eksplorasi 

di luar kelas, proses pemaknaan konsep tetap berjalan melalui pengalaman langsung yang 

relevan dengan kehidupan siswa. 

Keterkaitan antara hasil observasi, wawancara, dan analisis modul ajar semakin 

menguatkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar berperan sebagai alternatif efektif dalam 

memperkuat pemahaman konsep sains siswa. Observasi menunjukkan bahwa guru secara 

konsisten mengaitkan konsep energi dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar, 

sedangkan wawancara menegaskan bahwa strategi tersebut dipilih karena dianggap lebih 

mudah dipahami oleh siswa dibandingkan penjelasan abstrak. Analisis modul ajar juga 

memperlihatkan bahwa pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka benar-benar 

menekankan pendekatan kontekstual melalui pengamatan fenomena sehari-hari. Dengan 

demikian, keselarasan antara praktik guru, rencana pembelajaran, dan persepsi guru 

menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar, meskipun dilakukan secara tidak 

langsung, tetapi tetap mampu memperkuat proses konstruksi pengetahuan siswa dan 

membantu mereka memahami konsep energi secara konkret. 

Apabila dikaitkan dengan penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Irmeilyana dkk. (Irmeilyana et al., 2020) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar mampu menghubungkan konsep-konsep IPA 

dengan aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun pada penelitian ini guru tidak 

dilakukan eksplorasi luar ruang kelas, siswa tetap menunjukkan ketertarikan ketika guru 

memberikan ilustrasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar tidak harus selalu dilakukan di luar kelas (outdoor), 

namun dapat dilakukan secara fleksibel sesuai kondisi sekolah dan tetap memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman konsep. Adapun diperkuat oleh hasil penelitian Karima 

dkk. (Karima et al., 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran IPS berbasis lingkungan 

sekitar mampu menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna meskipun 

menghadapi berbagai kendala atau keterbatasan di lapangan. 

Dari sisi hambatan, guru menyatakan bahwa waktu pembelajaran yang terbatas, 

besarnya jumlah siswa, dan keterbatasan ruang kelas membuat pembelajaran luar ruang 

kurang optimal. Keterbatasan ini wajar terjadi di sekolah dasar dan selaras dengan temuan 
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penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran sains di lingkungan outdoor sering 

terkendala oleh cuaca yang tidak menentu, keterbatasan waktu, serta perlunya persiapan 

yang matang oleh guru agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 

terorganisir (Heasdiana et al., 2026). Namun demikian, guru tetap berupaya memaksimalkan 

pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media belajar melalui contoh-contoh konkret yang 

mudah dijangkau siswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Gala, 2025) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran sains 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan waktu dan ketidaksesuaian lingkungan 

dengan materi tertentu, sehingga seorang guru perlu menggunakan media alternatif serta 

menyederhanakan materi agar pembelajaran tetap efisien. Meskipun demikian, lingkungan 

sekitar akan tetap memudahkan guru dalam mengaitkan materi dengan pengalaman nyata 

siswa apabila dimanfaatkan secara optimal. Oleh sebab itu, pemanfaatan lingkungan sekitar 

sebagai media pembelajaran memerlukan perencanaan dan pengelolaan yang matang agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Temuan ini juga diperkuat oleh 

penelitian (Enjelia Gerin Ayudia S, 2025) yang memaparkan bahwa faktor cuaca dan kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung, seperti hujan dan suhu ekstrem, turut membatasi 

kegiatan pembelajaran di luar kelas, serta masih rendahnya pemahaman dan keterampilan 

guru dalam merancang pembelajaran berbasis lingkungan. Oleh sebab itu, pemanfaatan 

lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran memerlukan fleksibilitas perencanaan, 

kesiapan guru untuk beradaptasi, serta dukungan berupa pelatihan dan sumber daya agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar, 

baik secara langsung maupun tidak langsung tetap berperan penting dalam pembangunan 

pemahaman konsep sains siswa, khususnya konsep energi. Bagi guru, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dapat dirancang secara fleksibel sesuai kondisi nyata, 

tanpa mengurangi kualitas pemaknaan konsep. Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini 

menegaskan pentingnya pembelajaran kontekstual dalam materi energi, serta memberikan 

gambaran bahwa integrasi lingkungan sekitar tidak selalu membutuhkan kegiatan luar ruang, 

tetapi dapat dilakukan melalui pendekatan demonstratif dan dialogis di dalam kelas. 

 

KESIMPULAN 

        Pemanfaatan lingkungan sekitar dalam pembelajaran IPAS pada materi bentuk dan 

sumber energi di kelas III SDN 5 Mataram terlaksana melalui pengaitan fenomena nyata 

dengan materi pelajaran, meskipun tidak dilakukan melalui kegiatan luar kelas (outdoor). 

Guru tetap menghadirkan unsur lingkungan melalui demonstrasi dan contoh konkret, 

sehingga membantu memperkuat pemahaman konsep sains siswa. Praktik ini sejalan dengan 

prinsip konstruktivisme dan pembelajaran kontekstual yang menekankan pengalaman 

belajar yang bermakna. 

       Adanya keterbatasan waktu, jumlah peserta didik, dan kesiapan media menjadi faktor 

penghambat pembelajaran luar ruang. Namun demikian, pemanfaatan lingkungan sekitar 

secara tidak langsung tetap efektif dalam mendukung pemahaman konsep energi. Dengan 
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demikian, lingkungan sekitar tetap berperan sebagai media belajar yang penting dan relevan 

dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

       Penelitian selanjutnya disarankan memperluas kajian mengenai efektivitas pemanfaatan 

lingkungan sekitar secara langsung maupun tidak langsung pada berbagai materi IPAS agar 

diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai media pembelajaran yang paling tepat 

di sekolah dasar. Selain itu, penelitian di masa mendatang perlu mempertimbangkan 

dukungan sarana, kesiapan guru, serta manajemen kelas sebagai faktor penting dalam 

keberhasilan pembelajaran berbasis lingkungan. Dengan pengembangan penelitian yang 

lebih mendalam, diharapkan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran 

dapat dirancang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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